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Abstract

This article discusses the crucial role of literacy in the context of
developing Research Schools which offers a new view regarding the
paradigm for developing research independence in these institutions.
Literacy is defined as the main foundation that enables Research
Schools to become centers of excellence in the development of
educational research and innovation. Discussions involve an in-depth
understanding of literacy, including research literature analysis skills
and mastery of research skills. The results show that literacy is a key
element in forming the basis for research independence, enabling access
to information, critical analysis, and the development of quality
research. This article proposes literacy as a new paradigm, not just as
an additional skill, but as a critical foundation that forms the
conceptual and technical basis for the Research School. Integrating
literacy in strategic planning includes curriculum formation, training for
students and educators, establishment of literacy resource centers, and
external collaboration. By recognizing the central role of literacy, this
article contributes to an in-depth understanding of literacy as a
significant influence on research independence in Research Schools.
Apart from that, it also inspires paradigm changes to achieve its main
goal as a center of excellence for educational research and innovation.
Keyword: Urgency of Literacy; Research Independence; Research School.
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Abstrak

Artikel ini membahas peran krusial literasi dalam konteks pengembangan
Madrasah Riset yang menawarkan pandangan baru terkait paradigma
pembangunan kemandirian riset di lembaga tersebut. Literasi diartikan
sebagai landasan utama yang memungkinkan Madrasah Riset menjadi
pusat unggulan dalam pengembangan riset dan inovasi pendidikan.
Diskusi melibatkan pemahaman mendalam terhadap literasi, termasuk
keterampilan analisis literatur riset dan penguasaan keterampilan riset.
Hasilnya menunjukkan bahwa literasi menjadi elemen kunci dalam
membentuk dasar kemandirian riset, memungkinkan akses terhadap
informasi, analisis kritis, dan pengembangan riset berkualitas. Artikel ini
mengajukan literasi sebagai paradigma baru, bukan hanya sebagai
keterampilan tambahan, tetapi sebagai pondasi kritis yang membentuk
landasan konseptual dan teknis bagi Madrasah Riset. Pengintegrasian
literasi dalam perencanaan strategis mencakup pembentukan kurikulum,
pelatihan untuk siswa dan pendidik, pendirian pusat sumber literasi, dan
kolaborasi eksternal. Dengan mengakui peran sentral literasi, artikel ini
berkontribusi pada pemahaman mendalam tentang literasi yang
berpengaruh secara signifikan terhadap kemandirian riset di Madrasah
Riset. Selain itu, juga menginspirasi perubahan paradigma untuk
mencapai tujuan utama sebagai pusat unggulan riset dan inovasi
pendidikan.

Kata Kunci: Urgensi Literasi; Kemandirian Riset; Madrasah Riset.
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PENDAHULUAN

Madrasah penyelenggara riset sebagai institusi pendidikan yang
memiliki fokus utama pada pengembangan riset dan inovasi, menempati peran
strategis dalam menanggapi dan memajukan dunia pendidikan (Hidayati, U.,
2019). Konteks Madrasah penyelenggara riset membawa dampak signifikan
dalam menghadapi tuntutan dan perkembangan global yang terus berubah
dengan cepat.

Pendidikan di era kontemporer tidak lagi terbatas pada penyampaian
materi pembelajaran, tetapi menuntut adanya kontribusi nyata melalui riset
dan inovasi (Lase, D., 2019). Madrasah penyelenggara riset menjadi pilar
utama dalam menjembatani divisi antara teori dan praktik, membawa
pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi melalui pengembangan dan
implementasi solusi inovatif (Hidayati, U., 2019).

Di tengah dinamika perkembangan pendidikan yang begitu pesat,
urgensi literasi dalam pengembangan Madrasah Riset semakin menjadi
kebutuhan mendesak. Riset menjadi kunci untuk memahami kompleksitas
tantangan pendidikan, merumuskan solusi yang tepat, dan memastikan
efektivitas implementasi kebijakan pendidikan.

Dalam konteks globalisasi dan persaingan antarbangsa, Madrasah Riset
perlu menjunjung tinggi standar keunggulan, tidak hanya dalam hal
pengajaran, tetapi juga dalam kontribusi terhadap literatur ilmiah dan
perkembangan pedagogi. Pengembangan Madrasah Riset menjadi pondasi yang
mengukuhkan eksistensi dan relevansinya dalam dunia pendidikan modern.

Dalam kaitannya dengan urgensi literasi, literasi menjadi pilar utama
yang mendukung keseluruhan proses pengembangan Madrasah Riset. Literasi
melibatkan kemampuan untuk membaca, memahami, menilai, dan
mengintegrasikan informasi dengan baik. Dengan literasi yang kuat, Madrasah
Riset dapat memastikan bahwa riset yang dilakukan tidak hanya relevan

namun juga dapat diaplikasikan secara efektif dalam praktik pendidikan.
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Oleh karena itu, pemahaman mendalam mengenai konteks
pengembangan Madrasah Riset dan urgensi literasi di dalamnya menjadi
langkah awal yang penting dalam merumuskan strategi pembangunan
kemandirian riset melalui penguatan literasi. Dengan demikian, artikel ini
bertujuan untuk menggali lebih dalam tentang peran sentral literasi dalam
membangun kemandirian riset di Madrasah Riset dan menciptakan paradigma
baru yang melibatkan literasi sebagai elemen utama dalam upaya pencapaian
tujuan riset dan inovasi di lembaga tersebut.

Kajian ini bertujuan untuk mencapai beberapa tujuan utama yang
terkait dengan urgensi literasi dalam pengembangan Madrasah Riset. Tujuan-
tujuan tersebut melibatkan pemahaman mendalam mengenai peran literasi
dalam membangun kemandirian riset dan inovasi di lembaga tersebut.

Pertama, Peran literasi secara komprehensif adalah sebagai landasan
kritis dalam proses pengembangan riset di Madrasah Riset. Tujuan ini
melibatkan analisis mendalam terhadap kontribusi literasi dalam
mengidentifikasi isu-isu riset yang relevan, membaca dan memahami literatur
riset yang ada, serta merancang metodologi riset yang efektif.

Kedua, menganalisis hambatan dan tantangan yang dihadapi oleh
Madrasah Riset terkait literasi, baik dari segi kebijakan, sumber daya, maupun
budaya akademik. Tujuan ini mengidentifikasi kendala-kendala yang mungkin
menghambat pengembangan literasi di Madrasah Riset.

Ketiga, menyusun strategi konkret untuk meningkatkan literasi di
Madrasah Riset, termasuk integrasi literasi dalam kurikulum, pelatihan literasi
bagi siswa dan pendidik, serta penguatan kebijakan literasi. Tujuan ini
melibatkan perumusan rekomendasi yang dapat diimplementasikan secara
efektif dalam konteks Madrasah Riset.

Keempat, menggagas paradigma baru yang menempatkan literasi
sebagai elemen sentral dalam upaya membangun kemandirian riset di
Madrasah Riset. Tujuan ini melibatkan penyajian konsep dan landasan teoretis
untuk membuktikan bahwa literasi bukan hanya pendukung, tetapi merupakan

pondasi kritis yang membentuk kemandirian riset.
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Dengan mencapai tujuan-tujuan tersebut, kajian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan mendalam tentang urgensi literasi dalam
pengembangan Madrasah Riset, serta menyumbangkan pemikiran baru untuk
memperkuat peran literasi sebagai kunci keberhasilan dalam memajukan riset

dan inovasi di lembaga pendidikan tersebut.

PEMBAHASAN

Konsep Literasi dalam Konteks Riset Madrasah
1. Pengertian Literasi dan Perannya dalam Mendukung Pengembangan Riset di
Madrasah

Literasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) merupakan suatu
kemampuan menulis dan membaca, ataupun pengetahuan atau keterampilan
dalam bidang atau aktivitas tertentu, dan kemampuan individu dalam
mengolah informasi dan pengetahuan untuk kecakapan hidup.

Literasi dalam konteks riset Madrasah, mencakup lebih dari sekadar
kemampuan membaca dan menulis. Literasi di sini merujuk pada keterampilan
dan pemahaman mendalam terhadap informasi, baik yang ditemukan dalam
literatur akademis maupun hasil riset terkini.

Pengertian literasi dalam Madrasah Riset melibatkan kemampuan untuk:
a. Mendekripsikan Informasi

Memahami dan menguraikan informasi riset yang kompleks menjadi

bentuk yang dapat dicerna.
b. Menafsirkan Temuan

Mampu menginterpretasikan hasil-hasil riset dan menerapkan

pemahaman tersebut dalam konteks praktis Madrasah Riset.
C. Mengintegrasikan Pengetahuan

Menyatukan pengetahuan dari berbagai sumber untuk merancang riset
yang lebih holistik dan relevan.

Peran literasi dalam pengembangan riset Madrasah Riset tidak hanya
bersifat teknis, tetapi juga konseptual. Literasi memberikan dasar bagi para

peneliti untuk menjelajahi, memahami, dan menyusun kerangka berpikir yang
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dapat membimbing perencanaan dan pelaksanaan riset secara efektif
(Sukmawati, A. S., Sabur, F., Nur, M., Darmawan, A. R., Mahbub, K.,
Irmawati, I., ... & Aziz, A. 2023).
2. Keterkaitan Literasi dengan Peningkatan Kualitas Riset
Keterkaitan erat antara literasi dan peningkatan kualitas riset di
Madrasah Riset menegaskan bahwa literasi bukanlah sekadar alat bantu,
melainkan fondasi utama dalam membangun riset yang berkualitas (Dewayani,
S., 2017). Beberapa aspek keterkaitan tersebut antara lain:
a. Pemilihan Metodologi yang Tepat
Literasi memberikan landasan untuk pemahaman yang mendalam
terhadap berbagai metode riset yang ada, memungkinkan peneliti Madrasah
Riset untuk memilih pendekatan yang paling sesuai dengan pertanyaan riset
yang diajukan.
b. Pengembangan Kerangka Teoretis yang Kokoh
Literasi memfasilitasi identifikasi teori-teori yang relevan dan
mendukung pembangunan kerangka teoretis yang kokoh, memberikan arah
dan dasar konseptual bagi riset.
c. Analisis yang Mendalam
Kemampuan untuk membaca, menilai, dan mensintesis literatur riset
memungkinkan peneliti Madrasah Riset untuk melakukan analisis yang
mendalam terhadap temuan-temuan terkini, mendukung validitas dan
generalisasi hasil riset.
d. Pengkomunikasian Hasil dengan Jelas
Literasi juga mencakup keterampilan komunikasi yang efektif. Peneliti
yang melek literasi dapat mengomunikasikan temuan-temuan riset secara
jelas dan persuasif, meningkatkan dampak dan kebermanfaatan riset
tersebut.
Dengan pemahaman yang mendalam mengenai konsep literasi, konteks
riset pada Madrasah Riset dapat dipahami bahwa literasi tidak hanya sebagai
keterampilan tambahan, tetapi sebagai elemen kunci yang membentuk dasar

kemandirian riset dan peningkatan kualitasnya.
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Inovasi Paradigmatik dalam Madrasah Riset
1. Tinjauan Literatur Mengenai Pendekatan Baru Terhadap Riset dan Inovasi di
Madrasah Riset

Madrasah Riset sebagai lembaga pendidikan yang fokus pada
pengembangan riset dan inovasi, menghadapi tuntutan untuk terus berinovasi
dalam pendekatan risetnya. Tinjauan literatur dalam konteks ini menyoroti
sejumlah pendekatan baru yang telah diterapkan dan menjadi tren di
Madrasah Riset. Beberapa pokok bahasan dalam tinjauan literatur ini
mencakup:

a. Interdisiplinaritas

Penggabungan berbagai disiplin ilmu telah menjadi pendekatan inovatif
dalam rangka menciptakan riset yang lebih holistik dan mampu memberikan
solusi yang lebih komprehensif terhadap permasalahan pendidikan. Integrasi
disiplin ilmu tersebut mencerminkan pemahaman bahwa tantangan pendidikan
tidak dapat dipahami atau diatasi hanya dengan pendekatan satu bidang ilmu
tertentu. Dengan menggabungkan ilmu pendidikan, psikologi, sosiologi,
teknologi informasi, dan bidang ilmu lainnya, riset dapat mengeksplorasi
aspek-aspek yang beragam dan saling terkait dalam sistem pendidikan.

Pendekatan holistik ini memungkinkan para peneliti untuk memahami
dinamika kompleks yang ada di dalam sistem pendidikan, termasuk interaksi
antara faktor-faktor internal dan eksternal yang memengaruhi hasil
pendidikan. Misalnya, dengan mengintegrasikan ilmu pendidikan dan teknologi
informasi, riset dapat fokus pada pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan
metode pengajaran dan pembelajaran. Begitu juga, pendekatan holistik ini
dapat mencakup analisis dampak faktor sosial dan psikologis terhadap proses
pendidikan, membuka pintu bagi pemahaman yang lebih dalam tentang
faktor-faktor yang memengaruhi keterlibatan siswa, motivasi belajar, dan
pengembangan keterampilan.

Selain itu, penggabungan disiplin ilmu juga memungkinkan adopsi solusi
yang lebih kompleks dan berkelanjutan. Dengan melibatkan berbagai

perspektif, riset dapat menghasilkan rekomendasi kebijakan yang lebih
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terinformasi dan solusi praktis yang dapat diterapkan secara
multidimensional. Oleh karena itu, pendekatan interdisipliner dalam riset
pendidikan bukan hanya sekadar integrasi konsep-konsep, tetapi juga
merupakan upaya untuk menciptakan pemahaman yang lebih komprehensif
dan solusi yang lebih efektif terhadap tantangan kompleks dalam bidang
pendidikan. Penggabungan berbagai disiplin ilmu untuk menciptakan riset
yang lebih holistik dan dapat memberikan solusi yang lebih komprehensif
terhadap permasalahan pendidikan (Saputra, T. S., Septiani, D., Jalil, A.,
Prima, A., & Udji, A., 2023).
b. Kolaborasi Riset

Peningkatan kolaborasi antara peneliti, dosen, praktisi pendidikan,
guru, dan siswa, sertamelibatkan pihak eksternal merupakan strategi yang
sangat bernilai dalam menghasilkan inovasi yang lebih komprehensif dan
relevan di dalam dunia pendidikan. Kolaborasi ini menciptakan forum inklusif
di mana keberagaman pemikiran dan pengalaman dapat bersatu untuk
membangun pemahaman yang lebih mendalam terhadap kompleksitas
tantangan pendidikan. Melibatkan peneliti memastikan bahwa riset didorong
oleh pendekatan ilmiah dan metodologi yang solid, sementara dosen dan
praktisi pendidikan membawa pemahaman langsung tentang realitas di
lapangan dan kebutuhan nyata dalam pembelajaran.

Keterlibatan guru dan siswa dalam proses kolaborasi membuka ruang
bagi partisipasi aktif mereka dalam pengembangan inovasi pendidikan. Guru,
sebagai agen utama di kelas, memberikan wawasan tentang tantangan dan
peluang dalam implementasi ide-ide inovatif ke dalam kurikulum dan metode
pengajaran. Di sisi lain, siswa membawa perspektif unik mereka sebagai
penerima langsung pendidikan, memberikan informasi berharga tentang
bagaimana inovasi dapat lebih efektif diintegrasikan dalam proses
pembelajaran.

Pentingnya melibatkan pihak eksternal, seperti pemangku kepentingan
industri, lembaga penelitian, atau komunitas lokal, memberikan dimensi

eksternal yang dapat memperkaya inovasi dan memastikan bahwa solusi yang
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dihasilkan dapat mengakomodasi kebutuhan dan harapan dari berbagai sektor.
Dengan demikian, kolaborasi lintas-sektor ini menciptakan jaringan
pengetahuan yang luas, memastikan bahwa ide-ide baru dapat dikembangkan
dan diuji dalam konteks yang lebih luas.

Secara keseluruhan, peningkatan kolaborasi ini tidak hanya
menciptakan ekosistem riset dan inovasi yang lebih dinamis, tetapi juga
mendorong pembentukan solusi yang lebih holistik dan berkelanjutan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. Peningkatan kolaborasi
antara peneliti, dosen, praktisi pendidikan atau guru dan siswa, serta
melibatkan pihak eksternal untuk meningkatkan keberagaman pemikiran dan
sumber daya dalam menghasilkan inovasi (Christanto, A., 2018).

c. Penerapan Teknologi

Memanfaatkan teknologi mutakhir seperti kecerdasan buatan, big data,
dan teknologi terkait telah menjadi tonggak penting dalam upaya
meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses riset. Kecerdasan buatan,
misalnya, memberikan kemampuan untuk mengotomatiskan analisis data yang
kompleks dan memberikan wawasan yang mendalam secara cepat. Dengan
algoritma cerdas, kecerdasan buatan dapat mengeksplorasi pola-pola yang
sulit dideteksi oleh metode tradisional, mempercepat proses identifikasi tren
atau hubungan dalam data riset. Sementara itu, big data membuka peluang
untuk mengumpulkan, menyimpan, dan menganalisis volume data yang besar
dan beragam dengan skala yang sebelumnya sulit diakses. Ini memungkinkan
peneliti untuk mengambil keputusan berbasis bukti dengan lebih baik,
mengidentifikasi tren yang mungkin terlewat, dan mengoptimalkan strategi
riset.

Teknologi terkait, seperti sistem pengolahan cloud dan teknologi
sensor, juga turut berkontribusi pada transformasi proses riset. Sistem cloud
memfasilitasi kolaborasi secara global, memungkinkan peneliti untuk berbagi
data, metodologi, dan hasil riset secara efisien. Sementara itu, penggunaan

teknologi sensor membantu dalam pengumpulan data secara real-time,
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memberikan gambaran yang lebih akurat dan aktual mengenai fenomena yang
sedang diamati.

Dengan mengintegrasikan teknologi ini, proses riset dapat dilakukan
dengan lebih cepat, lebih terukur, dan lebih terinci. Selain meningkatkan
kecepatan dan ketepatan, penggunaan teknologi mutakhir juga membuka
peluang untuk penemuan-penemuan baru yang dapat mengubah paradigma
riset. Oleh karena itu, penerapan teknologi mutakhir dalam proses riset tidak
hanya mencerminkan inovasi dalam metodologi, tetapi juga mengarah pada
hasil-hasil yang lebih berkualitas dan berdampak signifikan dalam berbagai
bidang ilmu pengetahuan. Memanfaatkan teknologi mutakhir, seperti
kecerdasan buatan, big data, dan teknologi terkait, untuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitas proses riset (Pratama, A. S., Sari, S. M., Hj, M. F.,
Badwi, M., & Anshori, M. I., 2023).

d. Riset Partisipatif

Melibatkan berbagai pihak yang terlibat, seperti siswa dan masyarakat,
secara aktif dalam proses riset adalah langkah penting untuk menjamin
relevansi dan dampak yang lebih besar. Dengan menggandeng stakeholders,
sebuah penelitian dapat memperoleh perspektif yang beragam dan
menyeluruh, memastikan bahwa temuan yang dihasilkan tidak hanya
memenuhi kebutuhan akademis, tetapi juga memberikan manfaat konkret
bagi masyarakat dan para pemangku kepentingan lainnya. Partisipasi siswa
dalam riset juga dapat meningkatkan pengalaman pembelajaran mereka,
karena mereka terlibat langsung dalam aktivitas penelitian yang mendalam,
meningkatkan keterlibatan mereka dan memotivasi mereka untuk
mengembangkan keterampilan penelitian dan analisis.

Selain itu, keterlibatan masyarakat dapat menciptakan jembatan yang
kuat antara dunia akademis dan dunia nyata, memastikan bahwa temuan
penelitian dapat diimplementasikan dan memberikan kontribusi yang berarti
pada tingkat praktis. Dengan demikian, melibatkan stakeholders secara aktif
dalam proses riset bukan hanya merupakan strategi yang efektif untuk

meningkatkan kualitas penelitian, tetapi juga merupakan cara untuk
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memastikan bahwa hasilnya memiliki dampak yang signifikan dalam konteks
sosial dan praktis.
e. Fokus pada Permasalahan Aktual

Memusatkan riset pada permasalahan nyata dan aktual di bidang
pendidikan adalah langkah strategis yang bertujuan untuk memastikan bahwa
hasil riset tersebut memiliki relevansi langsung terhadap kebutuhan
masyarakat. Dengan mengidentifikasi dan memfokuskan penelitian pada isu-
isu yang sedang dihadapi oleh sistem pendidikan, peneliti dapat lebih tepat
dalam menyusun pertanyaan riset yang bersifat kontekstual dan signifikan.
Oleh karena itu, hasil riset yang dihasilkan memiliki kemampuan untuk
memberikan pemahaman yang lebih mendalam terhadap permasalahan yang
sedang dihadapi oleh para praktisi, siswa, dan pemangku kepentingan lainnya.

Memusatkan riset pada permasalahan nyata juga menciptakan
jembatan yang erat antara dunia akademis dan dunia praktis. Hasil riset yang
dapat langsung diaplikasikan dalam konteks kehidupan nyata memiliki potensi
untuk memberikan dampak yang lebih besar dan memberikan kontribusi
positif pada peningkatan kualitas pendidikan. Para peneliti yang secara aktif
terlibat dalam pemecahan masalah sehari-hari di dalam sistem pendidikan
dapat menciptakan solusi-solusi inovatif yang relevan dan efektif.

Fokus pada permasalahan aktual dalam riset pendidikan juga
memungkinkan adanya respons yang lebih cepat terhadap perubahan dalam
dinamika pendidikan. Dengan mengikuti tren dan perkembangan terbaru, riset
dapat memberikan wawasan yang up-to-date dan berharga bagi para
pengambil keputusan di tingkat kebijakan pendidikan.

Dengan demikian, memusatkan riset pada permasalahan nyata di
bidang pendidikan bukan hanya menciptakan relevansi yang lebih tinggi,
tetapi juga memastikan bahwa kontribusi ilmiah dapat memberikan solusi
konkret dan berkelanjutan bagi tantangan-tantangan yang dihadapi oleh
masyarakat dalam meningkatkan sistem pendidikan secara menyeluruh.

Memusatkan riset pada permasalahan nyata dan aktual di bidang pendidikan,
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sehingga hasil riset memiliki relevansi langsung terhadap kebutuhan
Masyarakat (Rukajat, A., 2018).
2. Konsep Kemandirian Riset sebagai Tujuan Utama

Salah satu inovasi paradigmatik yang mencolok dalam Madrasah Riset
adalah penekanan pada konsep kemandirian riset sebagai tujuan utama.
Kemandirian riset mencakup beberapa aspek yang menjadi fokus dalam
pembahasan ini:

a. Pengembangan Riset yang Berkelanjutan

Madrasah Riset semakin mengarah pada pengembangan riset yang tidak
hanya memberikan solusi jangka pendek tetapi juga berkelanjutan dalam
jangka panjang.

b. Penguatan Keterampilan Peneliti

Fokus pada pembekalan siswa dan peneliti dengan keterampilan
penelitian yang komprehensif, mulai dari perumusan masalah hingga
diseminasi hasil riset.

c. Keterlibatan Siswa dalam Riset

Siswa tidak hanya menjadi objek riset, tetapi juga aktor yang terlibat
aktif dalam penyusunan dan pelaksanaan riset. Siswa dapat memberikan
kontribusi berharga pada proses inovasi.

d. Pengelolaan Sumber Daya Riset dengan Efektif

Kemandirian riset juga mencakup manajemen sumber daya riset dengan
efektif, termasuk alokasi anggaran, fasilitas riset, dan dukungan tenaga
peneliti.

Inovasi paradigmatik ini mencerminkan evolusi Madrasah Riset sebagai
lembaga yang adaptif dan responsif terhadap perubahan lingkungan
pendidikan dan tuntutan masyarakat. Fokus pada kemandirian riset
memberikan landasan kuat bagi Madrasah Riset untuk terus berkontribusi
secara signifikan dalam pengembangan riset dan inovasi di bidang pendidikan
(Fajri, N., & Ilmi, D., 2024).
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Literasi sebagai Fondasi Kemandirian Riset

Kemandirian riset dalam konteks Madrasah Riset bukan hanya sebatas
kemampuan untuk menghasilkan riset yang mandiri secara teknis, tetapi juga
melibatkan kemampuan untuk mengelola, menilai, dan mengintegrasikan
informasi dengan cermat dan Kkritis (Lustyantie, N., 2023). Dalam hal ini,
literasi berperan sebagai fondasi kritis yang mendukung pencapaian
kemandirian riset. Beberapa argumen yang mendukung pernyataan ini antara
lain:
1. Pemahaman yang Mendalam Terhadap Literatur Riset

Literasi memberikan kemampuan untuk memahami literatur riset yang
luas dan kompleks. Peneliti yang melek literasi dapat mengakses dan
mengevaluasi sumber-sumber informasi yang beragam, memastikan bahwa
riset yang dihasilkan didukung oleh dasar pengetahuan yang kokoh.
2. Pemilihan Metodologi Riset yang Tepat

Literasi memungkinkan peneliti untuk memilih dan menerapkan
metodologi riset yang paling sesuai dengan pertanyaan riset yang diajukan.
Dengan pemahaman yang mendalam terhadap metode-metode riset, peneliti
dapat merancang studi yang relevan dan valid.
3. Analisis yang Kritis Terhadap Informasi

Literasi melibatkan kemampuan untuk menganalisis informasi dengan
kritis.  Peneliti yang melek literasi dapat menyaring informasi,
mengidentifikasi kelemahan atau kekuatan suatu argumen, dan menggunakan
pemahaman ini untuk menghasilkan riset yang lebih bermutu.
4. Kemampuan Menyusun Kerangka Teoretis yang Kokoh

Literasi mendukung kemampuan menyusun kerangka teoretis yang
kokoh. Peneliti yang melek literasi dapat mengaitkan temuan-temuan riset
dengan teori-teori yang relevan, memberikan dasar konseptual yang kuat bagi
riset mereka.
5. Komunikasi Hasil Riset yang Efektif

Literasi tidak hanya mencakup kemampuan membaca dan memahami,

tetapi juga keterampilan komunikasi. Peneliti yang melek literasi dapat

25



New Paradigm: The...
Eva Maulida

menyampaikan hasil riset dengan jelas dan persuasif, meningkatkan dampak
dan keberlanjutan riset tersebut.
6. Pemahaman Konteks Pendidikan dan Kebutuhan Masyarakat

Literasi membantu peneliti untuk memahami konteks pendidikan dan
kebutuhan masyarakat dengan lebih baik. Peneliti yang melek literasi dapat
mengidentifikasi permasalahan yang relevan dan merumuskan riset yang dapat
memberikan kontribusi nyata (Anjarwati, L., Pratiwi, D. R., & Rizaldy, D. R.,
2022).

Dengan demikian, literasi bukan hanya menjadi alat bantu dalam proses
riset, tetapi menjadi fondasi kritis yang membentuk landasan kemandirian
risest. Kemampuan untuk membaca, memahami, menilai, dan
mengomunikasikan informasi secara efektif merupakan elemen-elemen kunci
yang memungkinkan peneliti Madrasah Riset untuk mandiri dalam
menjalankan riset yang relevan, berkualitas, dan bermakna bagi kemajuan

pendidikan dan masyarakat.

Integrasi Literasi dalam Rencana Strategis Madrasah Riset

Strategi pengintegrasian literasi dalam perencanaan strategis Madrasah
Riset mencapai beberapa kesimpulan dan rekomendasi penting. Berikut ini
adalah hasil diskusi yang mencerminkan strategi-strategi yang diusulkan:
1. Pembentukan Kurikulum Literasi yang Terintegrasi

Menekankan pentingnya merancang kurikulum literasi yang tidak hanya
bersifat tambahan, tetapi terintegrasi ke dalam seluruh mata pelajaran di
Madrasah Riset. Perlu melibatkan pendidik dari berbagai disiplin ilmu dalam
merancang kurikulum literasi yang dapat mencakup aspek-aspek riset dan
inovasi.
2. Pelatihan Literasi untuk Siswa dan Pendidik

Mengenai perlunya pelatihan literasi bagi siswa dan pendidik Madrasah
Riset agar mampu mengakses, menilai, dan mengintegrasikan informasi secara

efektif. Perlu untuk menyelenggarakan pelatihan literasi secara berkala
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dengan melibatkan pihak eksternal atau pakar literasi untuk memberikan
wawasan mendalam.
3. Pembentukan Pusat Sumber Literasi

Pendirian pusat sumber literasi di Madrasah Riset, yang dapat menjadi
tempat bagi siswa dan pendidik untuk mengakses berbagai sumber literatur
riset. Perlu untuk merencanakan pendirian pusat sumber literasi dengan
koleksi literatur riset yang lengkap dan fasilitas pendukung.
4. Kolaborasi dengan Pihak Eksternal

Pemikiran tentang kemungkinan kerjasama dengan pihak eksternal,
seperti perpustakaan umum, lembaga riset, atau komunitas literasi lokal.
Perlu untuk menjalin kerjasama strategis dengan pihak eksternal guna
memperluas akses terhadap literatur riset dan memperkaya lingkungan literasi
di Madrasah Riset.
5. Inovasi Teknologi dalam Literasi

Mempertimbangkan penggunaan teknologi, seperti perangkat lunak
literasi atau platform daring, untuk meningkatkan literasi di kalangan siswa
dan pendidik. Perlu untuk mengintegrasikan inovasi teknologi yang mendukung
literasi dalam strategi perencanaan Madrasah Riset.
6. Penyuluhan Literasi untuk Masyarakat Sekitar

Mengenai konsep literasi tidak hanya berlaku di internal Madrasah
Riset, tetapi juga perlu disosialisasikan ke masyarakat sekitar untuk
mendukung ekosistem literasi yang lebih luas. Perlu untuk mengadakan
program penyuluhan literasi kepada masyarakat dan berpartisipasi dalam
kegiatan-literasi bersama.
7. Evaluasi dan Pemantauan Berkelanjutan

Pentingnya evaluasi terus-menerus terhadap efektivitas strategi
pengintegrasian literasi, dengan melibatkan feedback dari siswa, pendidik,
dan pihak terkait. Perlu untuk menyusun mekanisme evaluasi dan pemantauan
berkelanjutan, serta melakukan penyesuaian strategi berdasarkan hasil

evaluasi tersebut (Yamin, M., Supiana, S., & Zaqiah, Q. Y., 2022).
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Pengintegrasian literasi dalam perencanaan strategis Madrasah Riset
melibatkan serangkaian tindakan yang holistik dan berkelanjutan. Dengan
mengimplementasikan strategi-strategi ini, diharapkan Madrasah Riset dapat
menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan kemandirian riset
dan inovasi, dengan literasi sebagai fondasi kritis yang membentuk

keberhasilannya.

Kontribusi Literasi terhadap Kemandirian Riset

Kemandirian riset mencerminkan kemampuan sebuah lembaga atau
individu untuk mengelola, melaksanakan, dan memajukan riset tanpa
bergantung secara signifikan pada pihak eksternal. Literasi, dalam konteks ini,
bukan hanya merujuk pada kemampuan membaca dan menulis, tetapi
mencakup pemahaman yang mendalam terhadap informasi, analisis kritis, dan
penguasaan keterampilan riset.

Literasi memberikan akses terhadap berbagai sumber informasi,
termasuk literatur riset, jurnal-jurnal ilmiah, dan data-data relevan. Dengan
memiliki literasi yang baik, peneliti dapat menggali informasi dengan lebih
luas dan mendalam, tanpa tergantung pada pihak lain untuk menyediakan
bahan-bahan yang diperlukan.

Literasi melibatkan keterampilan analisis kritis terhadap literatur riset.
Peneliti yang melek literasi dapat mengevaluasi metodologi, temuan, dan
kesimpulan dari studi-studi sebelumnya, membimbing perencanaan riset
mereka dengan landasan yang kuat.

Literasi membantu dalam merumuskan pertanyaan riset yang relevan
dan signifikan. Dengan memahami konteks literatur riset yang ada, peneliti
dapat mengidentifikasi celah-celah pengetahuan yang perlu diisi, mendukung
kemandirian dalam penentuan arah dan tujuan riset.

Peneliti yang melek literasi mampu memilih metode riset dan desain
studi yang paling sesuai dengan tujuan risetnya. Literasi memungkinkan
pemahaman mendalam terhadap kelebihan dan kelemahan setiap pendekatan,

meningkatkan kemandirian dalam pengembangan rencana riset.
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Literasi mencakup keterampilan pengumpulan dan analisis data dengan
tepat. Dengan kemandirian ini, peneliti dapat mengelola proses riset dari awal
hingga akhir, tanpa tergantung pada pihak luar untuk memproses atau
menganalisis data mereka.

Literasi juga mencakup kemampuan untuk mengomunikasikan hasil riset
secara efektif, baik melalui penulisan artikel ilmiah, presentasi, atau media
lainnya. Peneliti yang melek literasi dapat menyampaikan temuan-temuan
mereka dengan jelas dan persuasif.

Literasi mendukung penggunaan sumber daya dan teknologi terkini
dalam riset. Kemandirian riset melibatkan kemampuan untuk memanfaatkan
teknologi sebagai alat bantu, dari pengelolaan referensi hingga penerapan
metode analisis yang canggih.

Literasi mencakup pemahaman mendalam terhadap etika penelitian.
Kemandirian riset tidak hanya berarti mampu melaksanakan riset secara
teknis, tetapi juga menjalankannya dengan integritas dan mematuhi standar
etika yang tinggi.

Dengan memiliki literasi yang kuat, peneliti atau lembaga riset dapat
mandiri dalam setiap tahap riset, mulai dari perumusan ide hingga
penyebaran hasil. Literasi menjadi pondasi yang memungkinkan kemandirian
riset, membentuk peneliti yang tidak hanya kompeten secara teknis, tetapi
juga mampu merancang, menjalankan, dan menyajikan riset dengan

keunggulan dan keberlanjutan.

PENUTUP

Artikel ini menyoroti peran krusial literasi sebagai fondasi utama dalam
konteks pengembangan Madrasah Riset. Literasi tidak hanya diartikan sebagai
keterampilan dasar membaca dan menulis, melainkan mencakup pula
pemahaman mendalam terhadap informasi, analisis kritis, dan penguasaan
keterampilan riset. Pemahaman ini menjadi elemen kunci yang memungkinkan
Madrasah Riset menjadi pusat unggulan dalam pengembangan riset dan inovasi

pendidikan.
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Literasi dipandang sebagai paradigma baru dalam pembangunan
kemandirian riset di Madrasah Riset. Artikel menyoroti pentingnya
mengintegrasikan literasi dalam perencanaan strategis lembaga, mencakup
pembentukan kurikulum literasi, pelatihan bagi mahasiswa dan staf, serta
pendirian pusat sumber literasi. Pandangan ini bukan hanya menjadikan
literasi sebagai keterampilan tambahan, melainkan sebagai fondasi kritis yang
membentuk landasan konseptual dan teknis bagi keberhasilan Madrasah Riset
sebagai lembaga mandiri dan unggul dalam pengembangan riset.

Artikel ini menawarkan strategi-strategi spesifik untuk meningkatkan
literasi dan mengoptimalkan peran literasi dalam pencapaian tujuan Madrasah
Riset. Diantaranya adalah pembentukan kurikulum literasi terintegrasi,
pelatihan literasi yang berkala, pendirian pusat sumber literasi, dan
kolaborasi dengan pihak eksternal. Strategi-strategi ini dirancang untuk
membimbing Madrasah Riset agar dapat menjawab tantangan kompleks dalam
dunia riset dan inovasi, mengukuhkan peran literasi sebagai landasan

kemandirian riset yang dikejar oleh lembaga tersebut.
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